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Abstract 
Dairy cows are livestock that can produce milk and are part of the community's 

nutritional sources to meet their living needs. Milk production from a dairy cow is 

highly dependent on environmental aspects, one of which is feed management. The 

periods considered are lactation and dry stalls. The purpose of the training activity is 

to improve the ability of farmers to know and evaluate the nutritional needs of dairy 

cows during the lactation and dry periods. This activity was attended by dairy farmers 

who were members of the Amanah Partner Group in Pageurageung District, 

Tasikmalaya Regency. This activity is divided into 5 stages, namely 1) Completing a 

pre-test that must be completed by each individual about the material that will be given 

about knowledge and evaluation of the adequacy of dairy cow rations during the 

lactation and dry periods. 2) Explanation of the material on the adequacy of feed needs 

based on the results of feed material analysis 3) Discussion or Q&A. 5) Completing a 

post-test for individual participants to determine the extent of understanding of the 

material provided. The results of the activity showed that the pre-test regarding the 

adequacy of cattle feed nutrients produced a small percentage of values so that after 

the material activity was completed, the post-test value increased. Training activities to 

evaluate the adequacy of dairy cattle feed nutrients during lactation and dry periods 

were able to provide positive responses also increase knowledge at the farmer level and 

conducting feed trials on dairy cattle. 
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Abstrak 
Sapi perah adalah ternak yang dapat menghasilkan produksi susu dan bagian dari 

sumber gizi Masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Produksi susu yang 

dihasilkan dari seekor sapi perah sangat tergantung kepada aspek lingkungan salah 

satunya manajemen pakan. Periode yang diperhatikan adalah laktasi dan kering 

kandang. Tujuan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan peternak dalam 

mengetahui serta mengevaluasi kebutuhan nutrisi sapi perah periode laktasi dan kering 

kandang. Kegiatan ini diikuti oleh peternak sapi perah yang masuk pada anggota 

kelompok mitra amanah Kecamatan Pageurageung Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan 

ini dibagi menjadi 5 tahapan yaitu 1) Pengisian pre-test yang wajib dikerjakan oleh 

setiap individu tentang materi yang akan diberikan tentang pengetahuan dan evaluasi 

kebutuhan kecukupan ransum sapi perah periode laktasi dan kering kandang. 2) 

Penjelasan materi kecukupan kebutuhan pakan berdasarkan hasil analisis bahan pakan 

3) Diskusi atau tanya jawab. 5) Pengisian post-test terhadap peserta individu untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman materi yang diberikan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pretest mengenai kecukupan nutrien pakan sapi menghasilkan 

persentase nilai  sedikit sehingga setelah kegiatan pematerian selesai nilai post-test 

meningkat. Kegiatan pelatihan evaluasi kecukupan nutrien pakan sapi perah periode 

laktasi dan kering kandang mampu memberikan respon positif juga meningkatkan 

pengetahuan di tingkat peternak dan melakukan terhadap uji coba pakan sapi perah. 
 

Kata Kunci: nutrisi, sapi perah, laktasi, kering kandang 
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Pendahuluan 

Sapi perah merupakan hewan yang banyak 

dikembangkan oleh masyarakat untuk diambil 

susunya dan digunakan sebagai sumber protein bagi 

tubuh. Sejak dahulu susu dikonsumsi hanya 

kalangan masyarakat atas dalam pemenuhan sumber 

gizi namun sekarang ini sudah secara menyeluruh 

tingkatan masyarakat dikarenakan kemampuan daya 

beli yang meningkat. Seiring dengan kemampuan 

tersebut maka diikuti dengan permintaan produksi 

susu yang tinggi. Populasi sapi perah pasca penyakit 

mulut dan kuku (PMK) hampir di seluruh daerah di 

Indonesia mengalami penurunan produksi susu 

bahkan sampai dengan kematian. Banyak yang 

dilakukan sebagai upaya perbaikan untuk 

meningkatkan kembali performa sapi perah 

diantaranya adalah pemberian pakan sapi perah. 

Pakan sapi perah yang biasanya diberikan berupa 

hijauan dan konsentrat. Hijauan yang diberikan 

berasal dari kebun rumput yang ditanam di lahan 

milik peternak sedangkan konsentrat menyusun 

sendiri dengan bahan baku yang berasal dari limbah 

biji-bijian yang mengandung sumber karbohidrat, 

protein, lemak, serta mineral. Periode yang penting 

dalam pemeliharaan sapi perah diantaranya laktasi 

dan kering kandang (Sudrajat et al., 2022).  

Di dalam menunjang kebutuhan hidup pokok sapi 

perah tentu memiliki komposisi nutrien serta 

kebutuhannya. Namun di samping memiliki nilai 

nutrien belum tentu yang terkandung di dalam bahan 

pakan dapat memenuhi kebutuhannya terutama di 

periode sapi perah yang sedang laktasi. Komposisi 

nutrien yang terkandung dalam bahan pakan 

umumnya meliputi kandungan air, lemak kasar, 

protein kasar, serat kasar, dan Abu. Selain faktor 

tersebut kebutuhan TDN menjadi sangat penting 

dalam kebutuhan ternak sapi perah karena berperan 

sebagai energi. Menurut Shodiq et al., (2023) bahwa 

nutrien pada pakan sapi perah harus mengandung 

karbohidrat, lemak, protein, abu dan energi yang 

harus terpenuhi untuk menunjang kebutuhan. Air 

minum adalah bagian dari kebutuhan sapi perah yang 

harus tersedia secara adlibitum untuk keseimbangan 

tubuhnya.  Menurut Septiani dkk., (2024) kebutuhan 

sapi perah laktasi antara lain lemak kasar 3-5%, serat 

kasar 17-25%, protein kasar 16-20%, abu 5-10% dan 

TDN 65-70%. sedangkan kebutuhan kering kandang 

berbeda dengan periode laktasi antara lain protein 

kasar 12-15%, abu 5-10%, lemak kasar 2-4%, serat 

kasar 18-25%, TDN 50% (Adi et al., 2020). 

Kelompok Ternak Sapi Perah Mitra Amanah adalah 

kelompok yang bergerak pada usaha sapi perah yang 

berada di wilayah Kecamatan Pagarageung 

Kabupaten Tasikmalaya dengan kepemilikan 8 

anggota aktif dengan total jumlah seluruh ternak 50 

ekor dengan periode laktasi, pedet jantan, betina, 

dara, dan kering kandang. Kelompok ternak ini sejak 

PMK melanda di berbagai tempat tidak pernah satu 

pun terdampak penyakit yang mematikan tersebut. 

Beberapa faktor antara lain karena tidak pernah 

menyatukan ternak yang baru datang dengan yang 

ada di dalam kandang, tidak bersentuhan dengan 

ternak lain, dan menjalankan program kesehatan.  

 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini telah dilakukan pada bulan Mei 2025 

yang meliputi 10 peternak sapi perah anggota dari 

Kelompok Mitra Amanah Kecamatan Pagerageung 

Kabupaten Tasikmalaya. Tahapan kegiatan yang 

telah dilakukan sebelum kegiatan berlangsung antara 

lain melakukan survei untuk perijinan kegiatan 

penyuluhan kepada ketua kelompok ternak dan 

koperasi. Saat kegiatan penyuluhan berlangsung 

tahapan diantaranya: 1) Pengisian pre-test yang 

wajib dikerjakan oleh setiap individu tentang materi 

yang akan diberikan tentang pengetahuan dan 

evaluasi kebutuhan kecukupan ransum sapi perah 

periode laktasi dan kering kandang. 2) Penjelasan 

materi kecukupan kebutuhan pakan berdasarkan 

hasil analisis bahan pakan 3) Diskusi atau tanya 

jawab. 4) Pengisian post-test terhadap peserta 

individu untuk mengetahui sejauhmana pemahaman 

materi yang diberikan. Penilaian dalam evaluasi pre-

test dan post-test 1-100. Hasil nilai keseluruhan dari 

para peserta menjadi bahan evaluasi untuk kajian 

terhadap materi yang disampaikan pada kegiatan 

penyuluhan ini. Kegiatan pengabdian ini sebagai 

bentuk keberlanjutan untuk pembinaan pada 

kelompok ternak dalam rangka menuju peningkatan 

usaha peternakan sapi merah yang unggul. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat telah 

dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di Kelompok 

Mitra Amanah Kecamatan Pageurageung Kabupaten 

Tasikmalaya. Kegiatan pertama kali dengan 

melakukan kunjungan kepada kelompok ternak 

untuk mengetahui permasalahan yang terjadi usaha 

sapi perah yang dijalankannya. Di dalam menunjang 

keberhasilan usaha sapi perah kelompok ini 

memiliki pengolahan pakan milik sendiri atau 
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dikenal mini feedmill. Mini feedmill merupakan 

tempat pembuatan pakan ternak dengan 

menggunakan mesin pecampur sehingga 

mendapatkan hasil berupa konsentrat. Peternak sapi 

perah yang tergabung di dalam kelompok secara 

pengelolaan produksi susu cukup baik. Terbukti 

jumlah produksi susu rata-rata kisarannya 15-22 

liter/ekor/hari. Dikaitkan dengan Penyakit Mulut dan 

Kuku kelompok ini tidak pernah terdampak sehingga 

kondisi individu ternaknya masih kondisi baik. 

Konsentrat yang diberikan mengandung banyak biji-

bijian yang kaya akan sumber karbohidrat, protein, 

lemak, serat, mineral dan vitamin. Di samping 

komposisi yang sebelumnya sudah diketahui namun 

formulasi ransum yang dilakukan masih dalam 

kondisi relatif belum baik. Pelatihan tentang 

kecukupan nutrien pada sapi perah laktasi dan kering 

kandang menjadi indikator permasalahan utama di 

kelompok tersebut. Pemberian soal pre-test 

mengawali kegiatan di dalam pelatihan ini dengan 

memberikan pertanyaan antara lain yang disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Pre test dan Post Test mengenai Sapi Perah 

Laktasi terhadap Kecukupan Pakan Sapi Perah Laktasi 

dan Kering Kandang 

 

Nomo

r 

Pertanyaan Pre-test Post-Test 

1 Apa perbedaan 

pakan sapi yang 

sedang laktasi 

dan kering 

kandang? 

a. 

Mengetah

ui 

b.Tidak 

Mengetah

ui 

a. 

Mengetah

ui 

b.Tidak 

Mengetah

ui 

2 Berapa 

kebutuhan 

pakan hijauan 

dan konsentrat? 

a.  
Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

a. 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

3 Kandungan 

nutrien apa saja 

yang harus ada 

dalam 

konsentrat? 

a. 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

a. 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

4 Berapa kisaran 

nutrien dalam 

konsentrat? 

a. 

Mengetah

ui 

a. 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

5 Bagaimana 

cara 

menyeimbangk

an nutrien yang 

belum 

memenuhi 

standar 

kisaran? 

a. 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

a. 

Mengetah

ui 

b. 

Tidak 

Mengetah

ui 

 

Setelah selesai pengisian materi Pre-test dilanjutkan 

dengan pemberian materi tentang kecukupan nutrien 

untuk pakan sapi perah laktasi dan kering kandang 

berdasarkan pada inti pertanyaan yang terdapat 

dalam kuisioner tersebut. Pakan sapi perah pada 

umumnya diberikan hijauan berupa rumput-

rumputan dan konsentrat yang berasal dari limbah 

biji-bijian. Menurut Akhdiat et al., (2021) bahwa 

pakan sapi perah utama berupa hijauan dan diberi 

tambahan konsentrat sesuai dengan kebutuhan 

periode masing-masing. Periode laktasi atau 

produksi susu dimulai sejak sapi dilahirkan 

kemudian sampai dengan sapi tersebut 

dikeringkandangkan (Tasripin, 2020). Jenis pakan 

pada umumnya sama hanya perbedaan di dalam 

komposisi nutriennya. Perbedaan biasanya 

berpengaruh pada komponen nutrien seperti protein 

kasar, abu, lemak kasar, serat kasar, dan TDN 

(Zahera et al., 2020). Kemudian kebutuhan 

persentase atau imbangan hijauan pakan dan 

konsentrat yang diberikan agar dihasilkan produksi 

yang optimal.  

Menurut Bai dan Khotimah (2023) bahwa 

perlu diketahui imbangan kisaran kebutuhan tiap 

nutrien dalam konsentrat agar tercapai kebutuhan 

pokoknya. Di akhir materi peternak diajak agar dapat 

mengetahui cara menyeimbangkan kisaran standar 

nutrien dalam konsentrat. Pentingnya hal tersebut 

berdampak kepada banyaknya bahan pakan yang 

tersusun dalam konsentrat sehingga berpengaruh 

pada biaya tinggi. Menurut Supriyadi dan Lindasari 

(2024) menyatakan pakan yang dihasilkan ingin 

memiliki kualitas tinggi namun harga murah. Setelah 

acara pematerian selesai dilanjutkan dengan diskusi 

tanya jawab tentang materi yang sudah diberikan 

kemudian mengisi post-test untuk mengetahui 

sejauhmana peternak memahami terhadap materi 

yang diberikan. 
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      Grafik. Capaian Pre Test dan Post Test Peserta  

 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

perbedaan di mana terjadi peningkatan sebesar 30% 

semula dari 70% menjadi 100% pada pengetahuan 

perbedaan pakan laktasi dan kering kandang. Hal ini 

karena sebelum diberikan terdapat peserta yang telah 

mengikuti pelatihan berkaitan tentang pakan 

ruminansia. Di sisi lain terdapat juga kebutuhan 

pakan hijauan dan konsentrat dengan peningkatan 

40% yang semula 60% menjadi 100%. Perubahan 

yang terjadi karena peserta juga pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan pakan dan pakan sudah diketahui 

karena diimplementasikan dalam kegiatan 

pemeliharaan setiap hari. Menurut Shodiq dkk., 

(2023) bahwa sapi perah yang sedang laktasi perlu 

diketahui kebutuhannya agar dihasilkan performa 

produksi susu yang baik. Sapi perah yang sedang 

laktasi dibutuhkan nutrien yang lengkap namun 

jumlah protein kasar dan energi perlu diperhatikan 

yang lebih karena berdampak pada hidup pokok dan 

jumlah produksi susu (Adi et al., 2020).  

Sapi periode kering kandang diperlukan 

energi yang dinyatakan dengan TDN kisaran 50-

60% sedangkan protein kasar 12-15% (Harjanti et 

al., 2021). Hal tersebut perlu diketahui kecukupan 

pakanya karena mempersiapkan kelahiran. 

Peningkatan terjadi pula pada pengetahuan nutrien 

yang terkandung di dalam bahan pakan yang semula 

70% menjadi 100% terdapat perubahan 30% setelah 

diberikannya kegiatan penyuluhan. Sedangkan pada 

pemahaman kisaran nutrien dan cara 

menyeimbangkan kandungan di dalam pakan peserta 

sudah mengetahuinya baik sebelum pelatihan 

maupun sesudahnya (100%). Memahami nutrien 

sangat menentukan kualitas pakan yang dibuat 

sehingga memenuhi kebutuhan sapi laktasi dan 

kering kandang. Menurut Hendri dan Asri (2020) 

bahwa keseimbangan kisaran nutrien pakan untuk 

ternak sapi perah perlu diketahui agar menghasilkan 

produksi yang optimal. Oleh karena itu, dengan 

pemberian materi tentang kecukupan kebutuhan 

pakan untuk ternak sapi perah dapat diketahui serta 

dapat meningkatkan perubahan dalam manajemen 

pemberian pakan untuk sapi perah agar dihasilkan 

performa yang baik. 

 

 
Gambar 1.   Pemberian Materi Pakan 

 

              
Gambar 2. Diskusi kegiatan penyuluhan 

 

Simpulan 

Kegiatan pelatihan evaluasi kecukupan nutrien 

pakan sapi perah periode laktasi dan kering kandang 

mampu memberikan respon positif serta 

0% 20% 40% 60% 80% 100%120%

Perbedaan Pakan Laktasi…

Berapa kebutuhan pakan…

Kandungan nutrien apa…

Berapa kisaran nutrien…

Bagaimana cara…

Hasil Pre Test dan Post Test

Pre-test Post-test
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meningkatkan pengetahuan di tingkat peternak. Di 

samping itu perlu keberlanjutan dari program agar 

terus diberikan pendampingan kepada kelompok 

ternak sampai dengan melakukannya secara mandiri. 
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